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1. Identitas Penelitian 

A. Judul penelitian 

 

PENGARUH KONSUMSI BUAH KURMA TERHADAP 

PENINGKATAN HEMOGLOBIN PADA REMAJA PUTRI DI 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PRINGSEWU LAMPUNG  

 

B. Waktu Penelitian 

 

Tahun Usulan Tahun Pelaksanaan Semeslater l  Lama Penelitian 

2023 2023 Genap 1 Tahun 

       

C. Mata Kuliah 

 

Kode MK Mata Kuliah 

  

  

 

D. Dasar alqur’an 

 

Surah dan ayat QS. Maryam [19]:23). 

             Ayat alquran 

  

“  

 

             Artinya  

Dia-la  Kemudian rasa sakit akan melahirkan memaksanya (bersandar) pada 

pangkal pohon kurma, dia (Maryam) berkata, “Wahai, betapa 

(baiknya) aku mati sebelum ini, dan aku menjadi seorang yang tidak 

diperhatikan dan dilupakan.” (QS. Maryam [19]:23). 

Hadis 

 

"Dari pada Saad r.a bahwasanya Rasulullah SAW pernah bersabda: 

Barangsiapa mengkonsumsi kurma Ajwah pada pagi hari, maka 

pada hari itu ia tidak akan terkena racun dan sihir.” 
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RP 300.000,00 

 

Rp  3,000,000,00 
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1. Isi Penelitian 

 

a. Abstrak 

Anemia adalah gangguan gizi ketika jumlah dan ukuran sel darah merah atau konsentrasi 

hemoglobin turun di bawah nilai batas yang ditetapkan. Anemia paling umum adalah 

defisiensi besi dan banyak ditemukan pada remaja putri. Hal ini dikarenakan remaja putri 

mengalami menstruasi setiap bulannya, sehingga konsentrasi zat besi dalam darah dapat 

berkurang dan kadar hemoglobin atau sel darah merah menurun. Buah kurma merupakan 

tumbuhan herbal yang kaya zat besi dan kalsium yang penting untuk pembentukan sel 

darah merah serta sum-sum tulang. Kurma juga mengandung kalium dan vitamin C yang 

dapat membantu meningkatkan penyerapan zat besi pada tubuh. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh konsumsi kurma terhadap peningkatan haemoglobin pada 

remaja putri di Universitas Muhammadiyah Pringsewu. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan jenis penelitian Quasy experiment yang berbentuk pre-post test 

design. Populasi penelitian ini adalah remaja putri di Universitas Muhammadiyah 

Pringsewu yang mengalami anemia dan bersedia menjadi responden. Hasil penelitian 

didapatkan rata-rata peningkatan kadar hemoglobin pada kelompok intervensi lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok control (2,468±1,43; 0,782±1,18). Hasil uji statistic 

menunjukkan bahwa p value 0,000 yang berarti bahwa ada Pengaruh Konsumsi Kurma 

dengan Peningkatan Haemoglobin Pada Remaja Putri Di Universitas Muhammadiyah 

Pringsewu Lampung. Buah kurma dapat menjadi alternative penanganan anemia pada 

remaja putri 

b. Key word 

Kurma, Haemoglobin, Anemia 

c. Latar Belakang 

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang terjadi baik di negara 

berkembang maupun negara maju (Adriani et al., 2021). Anemia adalah gangguan gizi 

yang terjadi ketika jumlah dan ukuran sel darah merah atau konsentrasi hemoglobin turun 

di bawah nilai batas yang ditetapkan dan akibatnya merusak kapasitas darah untuk 

mengangkut oksigen ke tubuh. Menurut World Health Organization (WHO) prevalensi 

anemia di dunia berkisar 40- 88%, di negara-negara berkembang sekitar 53,7% seluruhnya 
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adalah remaja putri . Menurut hasil riset kesehatan dasar (riskesdas) di Indonesia tahun 

2018 prevalensi anemia pada remaja putri meningkat dari 37,1% pada tahun 2013 

meningkat menjadi 48,9% pada tahun 2018 dengan rentan usia 10-19 tahun (Adriani et 

al., 2021). Kejadian anemia paling umum adalah defisiensi besi dan banyak ditemukan 

pada remaja putri . Berdasarkan profil kesehatan provinsi lampung tahun 2018, prevalensi 

anemia di Provinsi Lampung yaitu 25,9% pada perempuan, 21,6% pada laki-laki (Pradita 

Roselyn et al., 2018). Remaja putri memiliki risiko anemia sepuluh kali lipat dibandingkan 

dengan remaja putra. Wanita mempunyai risiko terkena anemia paling tinggi terutama 

pada saat remaja (Gebreyesus et al., 2019). Hal ini dikarenakan remaja putri mengalami 

menstruasi setiap bulannya, asupan zat besi yang rendah atau penyerapan zat besi yang 

kurang dan cacingan (cacing usus), kebutuhan zat besi meningkat karena proses 

percepatan pertumbuhan (growth spirit), sehingga konsentrasi zat besi dalam darah dapat 

berkurang dan kadar hemoglobin atau sel darah merah menurun yang menyebabkan 

terjadinya anemia (Regasa & Haidar, 2019). Apabila sejak remaja seorang wanita 

menderita anemia, maka akan mengakibatkan pertumbuhan, perkembangan dan 

kemampuan kognitif terganggu seperti tidak aktif, malas, cepat lelah, di sekolah sulit 

berkonsentrasi dalam belajar, sering mengantuk, dan akibat jangka panjang akan 

mempengaruhi kecerdasan dan daya tangkap anak (Ahmed & Mohammed, 2022). Selain 

itu, akan semakin berat kondisinya bila wanita tersebut menikah dan hamil, karena 

kehamilan membutuhkan lebih banyak jumlah zat besi untuk pertumbuhan dan 

perkembangan janinnya, maka akan berdampak pada kematian bayi, bayi lahir abnormal, 

kematian prematur, berat badan bayi lahir rendah, dan kematian ibu (Regasa & Haidar, 

2019). Strategi penanggulangan masalah anemia dengan melakukan perbaikan gizi yang 

dimulai dari remaja akan lebih efisien. Oleh karena itu pemerintah mengeluarkan surat 

edaran Direktur Jenderal Kesehatan Masyarakat Kementerian Kesehatan Nomor 

HK.03.03/V/0595/2016 tentang penggunaan intervensi berbasis sekolah untuk 

meningkatkan kesehatan dan status gizi remaja dengan pemberian tablet tambah darah 

(Fe) pada remaja putri dan Wanita Usia Subur (WUS). Dosis yang diberikan adalah satu 

tablet setiap minggu selama sepanjang tahun (Adelman et al., 2019). Pemberian tablet 

tambah darah (TTD) merupakan upaya pencegahan dan penanggulangan yang efektif 

untuk mencegah anemia. Cakupan pemberian TTD oleh Puskesmas melalui sekolah pada 

remaja putri sebanyak 80,9%, namun anemia gizi besi pada remaja tetap tinggi 

(Gebreyesus et al., 2019). Hasil Riskesdas 2018 jumlah remaja putri yang mengkonsumsi 

TTD setiap minggu atau >/ 52 kapsul pertahun hanya 1,4% sedangkan 98,6% remaja 

mengkonsumsi kurang dari 52 kapsul pertahun. Hal ini mencerminkan bahwa kepatuhan 

remaja putri dalam konsumsi TTD masih kurang baik (Adriani et al., 2021). Banyak faktor 

yang menyebabkan ketidakpatuhan mengkonsumsi tablet Fe tersebut salah satunya efek 

samping yang tidak nyaman seperti mual, kosntipasi, tinja berwarna hitam, dan daire 

(Nurul Nadiah et al., 2018). Adanya efek samping ketidaknyamanan remaja putri dalam 

mengkonsumsi supleman tablet Fe membuat peneliti tertarik untuk mengembangkan 

khasiat tumbuhan herbal seperti buah kurma atau dalam bahasa latin disebut Phoenix 
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Dactylifera (Adriani et al., 2021). Kurma mempunyai manfaat salah satunya ialah menjadi 

upaya pencegahan anemia, karena mengandung kaya zat besi dan kalsium yang berperan 

penting pada pembentukan sel darah merah serta sum sum tulang. Selain itu, kurma 

mengandung kalium dan vitamin c. Vitamin c jika dikaitkan dengan anemia dapat 

membantu meningkatkan penyerapan zat besi. Buah kurma setiap 100 gram mengandung 

kalsium 52 mg, Fe 1,2 mg, kalium 500 mg, dan vit. c 30 mg. Kandungan zat gizi pada 

kurma tersebut mempunyai potensi untuk meningkatkan hemoglobin (Asnawi et al., 

2022). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mawaddah dan Vopy, (2019) menunjukkan 

bahwa ada hubungan pemberian sari kurma terhadap kadar hemoglobin remaja putri yang 

mengalami anemia. Selain itu mengkonsumsi buah kurma juga dianjurkan oleh Nabi 

Muhammad SAW. Oleh karena itu, buah kurma berpotensi dapat diaplikasikan untuk 

terapi preventif dan pendukung pada remaja putri agar tidak mengalami anemia defisiensi 

besi. Berdasarkan data pra survey yang telah dilakukan dari 20 mahasiswi Fakultas 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah pringsewu didapatkan 9 orang mengalami anemia 

ringan. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh buah 

kurma terhadap peningkatan haemoglobin pada remaja putri di Universitas 

Muhammadiyah Pringsewu Lampung. Tujuan penelitian ini yaitu untuk Mengetahui 

Pengaruh Konsumsi Buah Kurma Terhadap Peningkatan Hemoglobin Pada Remaja Putri 

di Universitas Muhammadiyah Pringsewu Lampung 

d. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian Perlakuan Semu 

(Quasy experiment) yang berbentuk pre-post test design. Subjek dibagi menjadi 2 

kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok perlakuan (intervensi) (Creswell, 2016). 

Populasi penelitian ini adalah adalah seluruh remaja putri Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Pringsewu yang mengikuti kegiatan pemeriksaan 

kadar Hb di Universitas Muhammadiyah Pringsewu. Sedangkan sampel penelitian ini 

adalah remaja putri Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas 

Muhammadiyah Pringsewu yang mengalami anemia dan bersedia menjadi responden. 

Total sampel pada penelitian ini adalah 166 responden yang kemudian di bagi menjadi 1 

kelompok intervensi dan 1 kelompok control dengan jumlah masing-masing kelompok 

adalah 83 responden. Responden pada kelompok intervensi kemudian diberikan 

Pendidikan Kesehatan tentang pola gizi seimbang ditambah dengan pemberian kurma 

untuk dikonsumsi setiap hari selama 7 hari sebanyak 100gr (7-8 buah)/hari, sedangkan 

responden pada kelompok control hanya diberikan Pendidikan Kesehatan tentang pola 

gizi seimbang. Kadar haemoglobin pada kedua kelompok akan dilakukan pengukuran 

kembali setelah 7 hari dengan menggunakan alat pemeriksaan Haemoglobin (Hb) digital 

yaitu GC Hb Easy Touch. 

e. Hasil dan Pembahasan 
Tabel 1. Kadar hemoglobin remaja putri sebelum penelitian pada kedua kelompok 

Kelompok mean±SD Median Rentang P value 

Kontrol 10,03±1,05 10,10 8,2 – 11,7 0,518 
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Intervensi 9,92±1,12 9,90 8,1 – 11,8  

 

Pada penelitian ini rata-rata kadar hemoglobin pada kelompok control sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok intervensi (10,03±1,05; 9,92±1,12). Kedua kelompok memiliki kadar hemoglobin yang tidak bermakna yang 

berati kedua kelompok adalah homogen setara. Rata-rata kadar hemoglobin pada penelitian remaja putri ini menunjukkan 

bahwa responden mengalami anemia. Menurut World Health Organization (WHO), Anemia pada wanita subur atau 

remaja putri digolongkan memiliki kadar hemoglobin di bawah 12,0 g/dl (Cappellini & Motta, 2015). Hal ini 

menunjukkan bahwa anemia masih menjadi masalah bagi mahasiswa remaja putri di Universitas Muhammadiyah 

Pringsewu. Remaja saat mengalami menstruasi dapat menyebabkan anemia karena kehilangan zat besi, sedangkan remaja 

putri tersebut tidak memperhatikan asupan zat gizi yang dikonsumsinya karena berbagai faktor seperti pengetahuan 

kesehatan khususnya di bidang gizi, sehingga diharapkan dapat mengatasi anemia yang banyak terjadi. di masa remaja 

(King et al., 2019). 

Sejalan dengan penelitian (Timilsina et al., 2020), menunjukkan anemia dilaporkan terjadi pada sekitar 37,8% 

di kalangan mahasiswa sarjana ilmu kesehatan. Siswa dimana tekanan dari kurikulum yang luas, stres, kurangnya 

makanan yang memadai dapat berkontribusi pada prevalensi anemia yang lebih tinggi. Literatur menghubungkan nilai 

hemoglobin yang rendah dengan konsumsi junk food dan gaya hidup yang tidak sehat, namun penelitian ini tidak 

menyelidiki jenis makanan yang dikonsumsi atau gaya hidup siswa. 

Dalam Literatur review, beberapa faktor yang terus-menerus terkait dengan anemia pada remaja perempuan 

meliputi tingkat pengetahuan mereka tentang anemia, asupan zat besi, kondisi ekonomi kondisi gizi, durasi menstruasi, 

Indeks Massa Tubuh (IMT), lokasi tempat tinggal (pedesaan atau perkotaan), pola makan, serta keberadaan infeksi seperti 

malaria. Perlu dilakukan pemberian tablet tambah darah secara terus-menerus kepada remaja perempuan (Suandana et 

al., 2022). Sejalan dengan penelitian  (Anjaya & Rohmah, 2021), anemia pada remaja putri disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya adalah kebutuhan karena remaja perempuan mengalami menstruasi bulanan dan sedang dalam fase 

pertumbuhan, sehingga memerlukan lebih banyak zat besi. Beberapa faktor umum yang menyebabkan anemia pada 

remaja perempuan meliputi pemahaman tentang gizi, kebiasaan makan, kondisi sosial-ekonomi, status kesehatan, tingkat 

aktivitas fisik, dan pola menstruasi. 

Menurut penelitian (Aggarwal, 2020), dampak yang ditimbulkan dari anemia pada remaja putri adalah Anemia 

defisiensi besi menyebabkan penurunan produktivitas belajar seseorang secara signifikan dengan mempengaruhi 

pengangkutan oksigen melintasi jaringan. Anemia defisiensi besi terjadi dalam beberapa tahap (i) Penyimpanan zat besi 

dalam tubuh untuk sintesis hemoglobin berkurang (ii) Kekurangan zat besi diangkut ke sumsum tulang (iii) Kekurangan 

sel darah merah (RBC) memasuki sirkulasi darah individu dan menggantikan sel darah merah yang normal. 

 

Tabel 2. Kadar hemoglobin remaja putri setelah penelitian pada kedua kelompok 

 

 
Kelompok mean±SD Median Rentang P value 

Kontrol 10,81±0,61 10,80 9,7 – 11,8 0,000 

Intervensi 12,39±0,92 12,60 10,8 – 13,8  

 

Pada penelitian ini rata-rata kadar hemoglobin setelah penelitian pada kelompok intervensi lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok control (12,39±0,92; 10,81±0,61). Hasil uji statistic menunjukkan bahwa p value 0,000 

yang berarti bahwa ada perbedaan bermakna kadar hemoglobin pada kedua kelompok setelah penelitian. 

Kandungan gula kurma kurma kering yaitu  64.1g / 100g dan kurma mengandung 23 jenis asam amino (Parvin, 2015). 

Asam amino kurma kering lebih banyak mengandung asam glutamat,asam aspartat, glisin, prolin dan leusin. Karbohidrat 

Komponen penyusun buah kurma sebagian besar merupakan gula pereduksi glukosa dan fruktosa yang mencapai sekitar 

20-70% (bobot kering) diikuti gula non-pereduksi sukrosa yang berkisar 0-40% Selain itu kandungan zat besi yang tinggi 

membuat asupan asam amino dapat terbentuk hemoglobin sehingga kadar kadar hemoglobin pada remaja putri yang 

diberikan intervensi buah kurma lebih tinggi (Naureen et al., 2022). 
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Pemberian kurma berpengaruh terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri, hal ini dikarenakan olahan 

kurma memiliki kandungan zat besi sebesar 1,5 mg per buahnya. Didukung oleh penelitian (Kusumawardani & 

Machfudlo, 2020), menunjukkan bahwa setelah diberikan intervensi buah kurma ada peningkatan kadar hemoglobin pada 

remaja putri. Adanya zat besi pada kurma akan diserap oleh usus dan dibawa oleh darah untuk hemopoiesis (proses 

pembentukan darah). Zat besi akan berikatan dengan heme dan globin, yang selanjutnya membentuk utuh menjadi 

hemoglobin. Dengan demikian, secara tidak langsung kurma dapat membantu meningkatkan hemoglobin hingga normal 

bagi penderita anemia. Didukung oleh penelitian, menunjukkan bahwa setelah diberikan intervensi buah kurma ada 

peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri.  

 

Tabel 3. Peningkatan kadar hemoglobin remaja putri pada kedua kelompok sebelum dan setelah penelitian 

 

Kelompok 
mean±SD Median Rentang P value 

Kontrol 
0,782±1,18 0,600 -1,6 – 3,6 0,000 

Intervensi 
2,468±1,43 2,300 -0,3 – 5,7  

 

       

Pada penelitian ini rata-rata peningkatan kadar hemoglobin pada kelompok intervensi lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok control (2,468±1,43; 0,782±1,18). Hasil uji statistic menunjukkan bahwa p value 0,000 yang berarti 

bahwa ada Pengaruh Konsumsi Kurma dengan Peningkatan Haemoglobin Pada Remaja Putri Di Universitas 

Muhammadiyah Pringsewu Lampung. 

Pada penelitian ini kelompok control juga mengalami peningkatan kadar hemoglobin karena disebabkan oleh 

Pendidikan kesehatan pola gizi seimbang pada masa remaja. Dimana menurut (Fitriani & Husnah, 2023) Pendidikan 

kesehatan mengenai nutrisi gizi seimbang berpengaruh terhadap perilaku pencegahan anemia pada remaja. Pendidikan 

kesehatan diberikan untuk mengingatkan remaja pentingkan mengkonsumsi makanan bergizi dan tinggi zat besi. Pada 

kelompok intervensi juga diberikan Pendidikan kesehatan dan di tambahkan buah kurma sehingga asupan tambahan buah 

kurma menjadi penyebab peningkatan kadar hemoglobin lebih tinggi pada kelompok intervensi dibandingkan kelompok 

control. Kurma juga mengandung zat besi, kalsium, serotonin, asam linoleat, tanin, dan enzim Prochcidas. Kurma juga 

mengandung vitamin (A, B1, B2, B3, B6, B9 dan C) yang penting untuk karbohidrat, lemak, metabolisme protein,sintesis 

DNA dan sebagai antioksidan untuk melindungi jaringan stres oksidatif. Adanya serat tidak larut seperti 

selulosa,hemiselulosa, pektin, dan lignin yang terdapat dalam daging kurma penting untuk kesehatan saluran pencernaan 

dan mengurangi inflamasi (Khalid et al., 2017). 

Sejalan dengan penelitian (Karajibani, 2019), menunjukkan konsumsi buah kurma meningkatkan kadar 

hemoglobin, hematokrit, dan feritin serum pada pelajar.  adanya zat besi pada kurma dan perannya dalam produksi sel 

darah merah. Didukung oleh penelitian (Sulistiawati & Akbarini, 2020), yang menunjukkan intervensi pemberian buah 

kurma pada mahasiswa kebidanan didapatkan penurunakan kejadian anemia sebelum dan setelah penelitian.  

Menurut (Rahayu & Wahyu, 2021), Kurma mengandung zat besi dan kalium yang sangat berguna untuk mengatasi 

anemia pada remaja perempuan. Selain itu, riboflavin yang terdapat dalam kurma juga berperan penting dalam 

pembentukan sel darah merah. Kemanisan dan kemudahan dalam mengonsumsi kurma juga menjadi favorit para 

remaja. Kandungan mineral dan vitamin dalam buah ini membantu memenuhi kebutuhan nutrisi remaja perempuan. Zat 

besi yang terdapat dalam kurma membantu mencukupi kebutuhan selama masa pertumbuhan dan menggantikan zat besi 

yang hilang selama menstruasi.
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f. Kesimpulan 
Pemberian buah kurma (Phoenix dactylifera L.) terhadap kadar hemoglobin pada remaja putri 

menunjukkan kecenderungan peningkatan rata-rata kadar hemoglobin. Ini karena zat besi yang 

terdapat pada buah kurma dapat mensintesis pembentukan heme yang dapat memacu kadar 

hemoglobin. Selain itu, terdapat flavonoid dan tanin yang berperan sebagai imunostimulator 

untuk produksi eritropoietin untuk proses hematopoiesis.. Perbedaan tingkat kenaikan 

hemoglobin yang bervariasi di antara kelompok intervensi dan kelompok control mengingat 

terdapat variasi dari setiap individu yang diberikan intervensi. Peningkatan kadar Hb juga dapat 

disebabkan oleh penambahan vitamin dan mineral dari luar pada kurma dan asupan makanan 

responden. Buah kurma dapat dijadikan alternative untuk meningkatkan kadar hemoglobin pada 

remaja. 

Limitasi penelitian ini adalah peneliti tidak mengontrol asupan makanan pada responden. 

Kepatuhan dari konsumsi buah kurma berdasarkan keterangan subjek penelitian. Meskipun hasil 

intervensi kurma ini menunjukkan peningkatan yang bermakna tetapi sustainability dari intervensi 

masih perlu dipertimbangkan lagi. Karena pengetahuan dan akses makanan remaja putri untuk 

penatalaksanaan anemia menjadi prioritas dalam mengatasi anemia. 
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